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ABSTRAK

UJI EFEKTIVITAS MULSA DAUN PISANG KEPOK (Musa paradisiaca L.)
TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN TOMAT
(Lycopersicum esculentum Mill.)

Oleh

FIRLI ARLIANDI

Buah tomat memiliki banyak manfaat dan mengandung vitamin yang
sangat penting bagi tubuh manusia. Produktivitas tomat yang menurun dapat
disebabkan oleh tingkat kesuburan tanah yang rendah. Salah satu cara untuk
meningkatkan produktivitas tanaman tomat yaitu dengan penambahan mulsa.
Mulsa adalah bahan yang dihamparkan di permukaan tanah untuk menekan

hilangnya air dan tumbuhnya gulma.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh mulsa pisang
kepok pada pertumbuhan tanaman tomat. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan pemberian
mulsa daun pisang dan 4 ulangan. Perlakuan pemberian mulsa yang terdiri dari
dosis yang berbeda yaitu PO = 0 gr/tanaman (Kontrol), P1 = 30 gr/tanaman, P2 =

40 gr/tanaman, P3 = 50 gr/tanaman, P4 = 60 gr/tanaman, P5 = 70 gr/tanaman.



Firli Arliandi

Variabel yang diamati adalah tinggi tanaman, panjang akar, jumlah daun,
diameter batang dan berat kering. Data yang didapatkan dihomogenkan dengan uji
Levene, dilanjutkan dengan analisis ragam ANARA) o= 5%, dan dilanjut

menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada o= 5 %.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian mulsa daun pisang
kepok memiliki efek penghambatan terhadap tinggi tanaman, panjang akar,

jumlah daun, diameter batang dan berat kering tanaman tomat.

Kata kunci : daun, mulsa , pisang kepok, tomat
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang dan Masalah

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) merupakan salah satu
komoditas hortikultura yang bernilai ekonomi tinggi dan sangat banyak
digemari masyarakat. Potensi pasar untuk buah tomat dapat dilihat
dari segi harga yang terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat,
sehingga dapat membuka peluang yang lebih besar bagi masyarakat

(Dalimartha dan Felix, 2011).

Buah tomat merupakan sayuran yang memiliki nilai jual yang baik di
pasaran. Kandungan vitamin C dalam buah tomat sangat baik untuk
mencegah dan mengobati berbagai macam penyakit, salah satunya
sariawan. Selain sebagai buah segar yang langsung dapat dikonsumsi,
buah tomat juga dapat digunakan sebagai bahan penyedap berbagai
macam masakan sehari-hari dan juga dapat dijadikan bahan industri
untuk dikonsumsi dalam bentuk olahan. Berbagai macam kegunaan
tanaman tomat dapat memberikan keuntungan, baik bagi konsumen,

produsen, maupun masyarakat. Pertumbuhan dan



produktivitas tanaman tomat pada umumnya sangat bergantung pada
varietas yang diusahakan, cara bercocok tanam dan kondisi lingkungan
tempat tumbuh, karena setiap varietas tomat mempunyai sifat-sifat
khusus terhadap lingkungannya. Produktivitas tomat yang rendah
disebabkan oleh tingkat kesuburan tanah yang rendah, serangan hama
dan penyakit, serta rendahnya pengetahuan petani terhadap teknik

budidaya yang baik (Rismunandar, 2001).

Faktor penentu keberhasilan budidaya tomat adalah penggunaan
varietas unggul yang beradaptasi baik pada lingkungan tumbuhnya.
Salah satu usaha untuk meningkatkan hasil selain harus terpenuhinya
syarat untuk kultur teknis yang baik, juga harus dilakukan melalui

pemuliaan tanaman (Purwati, 2008).

Upaya agronomis dilakukan dengan menggunakan sistem budidaya
yang benar dan tepat seperti metode pemupukan dan pola tanam.
Pemupukan merupakan suatu upaya dalam peningkatan produksi
tanaman tomat, agar didapatkan hasil buah tomat yang baik. Tanah
yang subur dengan kandungan unsur hara yang cukup akan
mempengaruhi produksi dan pertumbuhan tanaman, karena unsur hara

lebih tersedia dan siap diserap oleh tanaman (Budi dan Karmini, 2011).

Cara untuk meningkatkan produktivitas pertumbuhan dan
perkembangan tanaman tomat yaitu dengan menggunakan penambahan
mulsa (jerami, sekam, dan plastik) dalam masa penanaman. Mulsa

adalah bahan organik maupun anorganik yang dihamparkan di



permukaan tanah untuk menekan kehilangan air melalui penguapan dan
menekan tumbuhnya gulma serta memodifikasi lingkungan lapisan atas

tanah yang ditutupi (Sumarni dan Hidayat, 2005).

Contoh mulsa organik adalah daun pisang yang sudah kering.

Sahaa (2013) menemukan bahwa pada daun pisang terdapat berbagai
jenis senyawa aktif fitokimia termasuk alkaloid, flavonoid, steroid,
glikosida, dan saponin. Menurut Sutejo (1995), unsur hara yang
diperlukan untuk pertumbuhan tanaman adalah unsur hara mikro dan
makro. Daun pisang mempunyai salah satu sumber unsur hara makro
yaitu Ca (kalsium) yang berpengaruh baik dalam pertumbuhan,
menetralkan asam-asam organik yang dihasilkan pada metabolisme,

dan penting untuk mempercepat pertumbuhan akar.

Menurut penelitian Kiswondo (2011), tanaman dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik dengan diberi mulsa dalam bentuk abu sekam.
Dosis abu sekam yang diberikan untuk meningkatkan pertumbuhan
adalah 30 gram/tanaman, 40 gram/tanaman dan 50 gram/tanaman.
Penggunaan mulsa dapat memberikan keuntungan bagi masyarakat
dalam aspek biologi, fisik maupun kimia tanah. Penggunaan mulsa
merupakan satu cara untuk memodifikasi kondisi lingkungan agar
sesuai bagi tanaman, sehingga tanaman dapat tumbuh baik dan
berkembang dengan baik. Secara fisik mulsa mampu menjaga suhu
tanah lebih stabil dan dapat mempertahankan kelembaban di sekitar

akar tanaman (Doring dkk, 2006).



B.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk :
1. Mengetahui pengaruh mulsa organik daun pisang kepok
terhadap pertumbuhan tanaman tomat.
2. Mengetahui konsentrasi yang terbaik dari mulsa organik daun

pisang kepok terhadap pertumbuhan tanaman tomat.

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta
kontribusi bagi petani akan manfaat mulsa organik daun pisang

terhadap pertumbuhan tanaman tomat.

Kerangka Pemikiran Penelitian

Buah tomat merupakan sayuran yang mempunyai daya nilai prospek
pemasaran yang cerah. Hal ini dilihat dari banyaknya buah tomat yang
dimanfaatkan oleh masyarakat. Di dalam buah tomat terdapat
kandungan vitamin C yang sangat baik karena untuk mencegah dan
mengobati berbagai macam penyakit. Pertumbuhan dan produktivitas
tanaman tomat sangat bergantung pada varietas yang diusahakan, cara
bercocok tanam dan kondisi lingkungan tempat tumbuh, karena setiap

varietas tomat mempunyai sifat-sifat khusus terhadap lingkungannya.



Faktor yang menentukan keberhasilan budidaya tomat adalah
penggunaan varietas unggul yang beradaptasi baik pada lingkungan
tumbuhnya. Usaha untuk meningkatkan hasil selain harus
terpenuhinya syarat-syarat kultur teknis yang baik, juga harus
dilakukan melalui usaha pemuliaan tanaman. Untuk meningkatkan
produktivitas pertumbuhan dan perkembangan tanaman tomat yaitu

dengan menggunakan penambahan mulsa.

Mulsa digunakan untuk mencegah kehilangan air dari tanah sehingga
kehilangan air pada tanah tersebut dapat dikurangi dengan memelihara
temperatur dan kelembapan tanah. Upaya penggunaan aplikasi mulsa
yaitu menekan pertumbuhan gulma, memodifikasi keseimbangan air,
suhu dan kelembaban tanah serta menciptakan kondisi yang sesuai bagi
tanaman, sehingga tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan

baik.

Penggunaan mulsa organik dengan bahan organik yang berbeda akan
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap peningkatan
produktivitas lahan berdasarkan sifat pelapukan setiap jenis mulsa
organik yang tidak sama. Masing masing polybag diberi dosis yaitu 0
gr/tanaman, 30 gr/tanaman, 40 gr/tanaman dan 50 gr/tanaman 60

gr/tanaman dan 70 gr/tanaman.



E.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis Penelitian ini adalah :
1. Terdapat pengaruh pemberian mulsa organik daun pisang kepok
terhadap pertumbuhan tanaman tomat.
2. Terdapat konsentrasi yang terbaik dari mulsa organik daun pisang

kepok terhadap pertumbuhan tanaman tomat.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.)

1. Klasifikasi dan Deskripsi

Klasifikasi Tanaman Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.)

berdasarkan sistem klasifikasi Cronquist (1981) adalah sebagai

berikut :

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Bangsa : Solanales

Suku : Solanaceae

Marga : Lycopersicum

Jenis : Lycopersicum esculentum Mill.

Tanaman tomat termasuk tanaman setahun (annual) yang berarti
umur tanaman ini hanya satu kali periode panen, setelah
bereproduksi kemudian mati. Tanaman ini memiliki bentuk perdu
atau semak dengan ketinggian bisa mencapai 2 m (Trisnawati dan

Setiawan, 2005).



Tomat memiliki batang yang tidak sekeras tanaman tahunan, tetapi
cukup kuat. Warna batang tanaman tomat berwarna hijau dan
berbentuk persegi empat sampai bulat. Permukaan batang tanaman
tomat banyak ditumbuhi rambut halus terutama di bagian yang
berwarna hijau. Diantara rambut-rambut tersebut biasanya terdapat
kelenjar. Bagian buku-bukunya terjadi penebalan dan kadang-kadang
pada buku bagian bawah terdapat akar-akar pendek. Jika dibiarkan
(tidak dipangkas), tanaman tomat akan memiliki banyak cabang

yang menyebar rata (Trisnawati dan Setiawan, 2005).

Morfologi Tomat

a. Batang
Batang tanaman tomat muda berbentuk bulat dengan tekstur
lunak. Setelah tua cenderung membentuk sudut dengan tekstur
keras berkayu. Batang berwarna hijau dan memiliki bulu halus
(Wiryanta, 2004) diantaranya membentuk rambut kelenjar.
Batang tomat juga beruas — ruas. Pada ruas batang bagian atas
terjadi penebalan dan pada bagian bawah tumbuh akar — akar
pendek (Tugiyono, 2005).

b. Daun
Daun pada tanaman tomat ini memiliki daun majemuk, menyirip,
letak berseling, bentuknya bulat telur sampai memanjang, ujung
daun runcing (acutus), dan pangkal daun yang membulat. Petiola

pendek dan rakhis berukuran 1,9-14,5 cm, tangkai daun 1,2-4,2



cm, stipula tidak ada. Memiliki Helaian daun yang tepinya
berlekuk dan helaian daunnya kecil tepinya bergerigi, panjangnya

10-40 cm, dan berwarna hijau muda (Darwin dkk, 2003).

Tepi Daun

Tulang Daun

Gambar 1. Daun tanaman tomat (Dokumentasi Pribadi, 2019).
¢. Bunga
Bunga tanaman ini berupa bunga majemuk, berkumpul dalam
rangkaian berupa tandan, bertangkai, mahkota berbentuk bintang,
dan berwarna kuning. Perbungaan memiiliki ukuran hingga 5 cm,
jumlah mahkota 5-8, tangkai berukuran 1-3,5 cm, diameter kaliks
berukuran 1,8 cm, dan corolla juga berukuran 2-3 cm (Darwin

dkk., 2003)

d. Buah
Buah pada tanaman tomat berupa buah, berdaging, kulitnya tipis
licin mengkilap, beragam dalam bentuk maupun ukurannya, dan

buahnya berwarna kuning atau merah. Memiliki biji yang
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banyak, bentuknya pipih, dan warna yang kuning kecoklatan.

Jumlah biji sekitar 25-85 buah (Darwin dkk., 2003).

Daun

Gambar 2. Buah Tomat (Dokumentasi Pribadi, 2019).

Syarat TumbuhTanamanTomat

a. Keadaan iklim
Iklim yang cocok untuk tanaman tomat adalah pada musim
kemarau dengan pengairan yang cukup. Kekeringan dapat
menyebabkan banyak daun gugur, bila disertai dengan angin
kencang. Namun, pada musim hujan pertumbuhannya kurang
baik karena memiliki kelembapan dan suhu yang tinggi sehingga

menimbulkan banyak penyakit (Pracaya, 1998).

Tomat tergolong dalam tanaman sayuran yaitu suku Solanaceae.
Tanaman tomat merupakan tanaman semusim yang memiliki

umur sekitar 3-4 bulan (Surtinah, 2007).

Pertumbuhan tanaman tomat akan baik bila udara sejuk,

suhu pada malam hari antara 10 C —20° C dan pada siang hari
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antara 18°C —29°C. Suhu yang terlalu tinggi menyebabkan
banyak buah rusak terkena sengatan matahari. Suhu di atas
40°C menyebabkan pertumbuhan terhambat, sedangkan pada

suhu 60°C tanaman tomat tidak dapat hidup (Pracaya, 1998).

b. Media Tanam
Media tanam yang dapat digunakan untuk tanaman tomat pada
umumnya adalah tanah. Tanaman tomat dapat ditanam di segala
jenis tanah, mulai tanah pasir (ukuran partikel 0,05 - 2.0 mm)
sampai tanah lempung (ukuran partikel kurang dari 0,002 mm).
Tanah yang ideal adalah tanah lempung memiliki pasir yang
subur, gembur, sehingga banyak mengandung bahan organik

serta unsur hara, dan mampu merembaskan air (Pracaya, 1998).

Keadaan pH tanah yang cocok untuk komoditas sayuran seperti
tomat, adalah 5,5-7 atau agak asam hingga netral. Bila keadaan
pH tanah terlalu asam, (pH < 5), maka tanaman dapat kekurangan
kalsium sehingga berpotensi terserang penyakit busuk ujung buah
atau blossom and root, dengan bagian ujung buah busuk

(Tafajani, 2010).

Manfaat Dan Kandungan Gizi Tanaman Tomat
Tomat merupakan tanaman yang sangat dikenal oleh masyarakat,

namun pemanfaatannya hanya sebagai lalap dan bahan untuk
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tambahan dalam masakan. Buah tomat memiliki kandungan yaitu
solanin (0,007 %), saponin, asam folat, asam malat, asam sitrat,
bioflavonoid (termasuk likopen, a dan B-karoten), protein, lemak,
vitamin, mineral dan histamin (Canene-Adam, dkk., 2005).
Kandungan Gizi dan Kalori per 100 gram buah tomat adalah sebagai
berikut (Tabel 2.1)

Tabel 2.1 Kandungan gizi dan kalori per 100 gram buah tomat

No. Komposisi Jumlah
1. Kalori 20 kal
2. Protein l g
3. Lemak 03¢
4. Karbohidrat 42 ¢
5. Vitamin A 1.500 SI
6. Vitamin B 0,06 mg
7. Vitamin C 40 mg
8. Kalsium Smg
9. Fosfor 26 mg
10. Besi 0,5 mg
11. Air 94 mg

Sumber : Purwati dan Khairunisa (2007).

Tomat memiliki komposisi zat yang cukup lengkap dan baik. Yang
terdapat lebih banyak dari komposisi tersebut adalah vitamin A dan
C. Tomat merupakan sayuran dan buah-buahan yang dapat diolah
menjadi berbagai macam produk makanan. Buah tomat memiliki
komposisi zat gizi dalam 100 gram adalah protein (1 gr),
karbohidrat (4,2 gr), lemak (0,3gr), kalsium (5 mg), fosfor (27
mg),zat besi (0,5 mg), vitamin A (karoten) 1500 SI, vitamin B
(tiamin) 60 g, dan memiliki vitamin C sekitar 40 mg (Yani dan

Ade, 2004).
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Vitamin C juga mampu untuk mencegah sariawan, memelihara
kesehatan gigi dan gusi, serta melindungi dari penyakit lain yang
disebabkan oleh kekurangan vitamin C. Bahkan penelitian di
Amerika Serikat menunjukkan, tomat bisa dimanfaatkan sebagai
pencegah kanker, terutama kanker prostat, jika dikonsumsi secara
teratur sebanyak 5 buah tiap minggunya. Hal ini dikarenakan tomat
mengandung vitamin C yang tinggi juga senyawa lainnya seperti
likopen, serat, fosfor, kalium, dan betakaroten (Redaksi

Agromedia, 2007)

Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Tomat

Pertumbuhan adalah perubahan secara kuantitatif selama siklus
hidup tanaman yang bersifat tidak dapat kembali (irreversible).
Pertumbuhan dapat dilihat dari bertambahnya ukuran dan berat
akibat terjadinya proses pembelahan dan pembesaran sel. Tanaman
yang baik akan menunjukkan laju pertumbuhan yang relatif cepat.
Laju pertumbuhan suatu tanaman dapat ditentukan berdasarkan
pengukuran volume penambahan dan atau massa tanaman. Pada
volume, parameter yang dapat dilihat adalah panjang tumbuhan
atau tinggi tanaman. Sedangkan pada pengukuran berdasarkan
penambahan massa parameter yang dapat digunakan antara lain:

berat basah dan bering kering tanaman (Fried dan George, 2006).



14

B. Tanaman pisang (Musa parasidiaca L.)

1. Klasifikasi Tanaman Pisang
Klasifikasi tanaman pisang menurut sistem klasifikasi Cronquist

(1981) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida

Bangsa : Zingiberales

Suku : Musaceae

Marga : Musa

Jenis : Musa parasidiaca L.

Musa parasidiaca dikenal sebagai 'pisang' yang banyak
dibudidayakan di daerah tropis dan subtropis di seluruh dunia.
Pisang merupakan salah satu tanaman yang penting di beberapa
negara karena pisang merupakan makanan dan bernilai sebagai obat

yang serba guna (Ros, 2000).



2.

Morfologi Tanaman Pisang

a. Akar

Sistem perakaran tanaman pisang pada umumnya keluar
tumbuh dari bonggol (corm) di bagian samping dan di bagian
bawah, memiliki akar serabut. Pertumbuhan akar pada
umumnya berkelompok menuju arah samping di bawah
permukaan tanah dan mengarah ke dalam tanah mencapai
sepanjang 4-5 meter, walaupun demikian, daya jangkau akar
hanya menembus pada kedalaman tanah antara 150-200 cm

(Supriyadi dan Suyanti, 2008).

. Batang

Tinggi batang mencapai 2 sampai 8 meter tergantung pada
variasi dan kondisi, dan memiliki bonggol yang pendek.
Bonggol memiliki mata tunas dan menghasilkan rhizome
pendek dan akar (anakan) dekat pohon induk. Batangnya
merupakan batang semu yang ternyata berupa lembaran daun
yang saling tumpang tindih dengan daun baru dan akhirnya
bunga muncul dari bagian tengah. Diameter batang sekitar 48
cm. Ketebalan dapat mencapai 20-50cm. Batang sejati akan
muncul pada saat bunga terbentuk. Batang sejati initumbuh di
dalam batang semu hingga muncul dan mendukung tandan

(Mudita, 2012).

15
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¢. Buah
Buah pisang memiliki ukuran yang bervariasi, panjangnya
berkisar antara 10-18 cm dan memiliki diameter sekitar 2,5-4,5
cm. Buah berlingir 3-5 alur, bengkok dengan ujung meruncing
atau membentuk leher botol. Daging buah (mesokarp) tebal dan
lunak. Kulit buah (epikarp) yang masih muda berwarna hijau,
namun setelah tua (matang) berubah menjadi kuning dan

strukturnya tebal sampai tipis (Cahyono, 2002).

d. Daun
Daun dewasa terdiri atas upih daun (leaf sheath), tangkai daun
(petiole),dan helai daun (leaf blade).Upih daun membentuk
batang palsu. Helai daun di bagian kanan dan kiri tulang daun
disebut lembar daun (/amina). Daun berkembang dari bagian

tengah batang palsu dalam bentuk silindris (Mudita, 2012).

Kandungan Pisang

Buah pisang mengandung gizi cukup tinggi, kolesterol rendah serta
vitamin B6 dan vitamin C yang tinggi. Zat gizi terbesar pada buah
pisang masak adalah kalium sebesar 373 miligram per 100 gram
pisang, vitamin A250-335 gram per 100 gram pisang dan klor
sebesar 125 miligram per 100 gram. Pisang juga merupakan sumber
karbohidrat, vitamin A dan C, serta mineral. Komponen karbohidrat

terbesar pada buah pisang adalah pati pada daging buahnya, dan
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akan diubah menjadi sukrosa, glukosa dan fruktosa pada saat pisang

matang (15-20 %) (Ismanto,2015).

Syarat Tumbuh Tanaman Pisang

a. Iklim

1.

Syarat tumbuh tanaman pisang di iklim tropis basah,
lembab dan panas mendukung pertumbuhan pisang, namun
tanaman pisang dapat tumbuh di daerah beriklim
subtropis. Tanaman pisang masih tetap tumbuh pada
kondisi tanpa air, karena air disuplai dari batangnya yang
berair tetapi produksinya tidak dapat diharapkan.

Angin dengan kecepatan tinggi seperti angin kumbang
dapat merusak daun dan mempengaruhi pertumbuhan
tanaman.

Curah hujan yang optimal pada tanaman pisang adalah
sekitar 1.520-3.800 mm/tahun dengan 2 bulan kering.
Variasi curah hujan harus diimbangi dengan ketinggian air

tanah agar tanah tidak tergenang (Priatman, 2008).

b. Media Tanam

Tanaman pisang mampu tumbuh di tanah yang humus dan

mengandung kapur atau tanah berat. Air harus selalu tersedia

tetapi tidak boleh menggenang karena pertanaman pisang

harus dialiri dengan intensif. Tanaman pisang ini dapat tumbuh
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di sekitar daerah basah adalah 50 — 200 cm, di daerah
setengah basah 100 — 200 cm dan di daerah kering 50 — 150
cm. Tanah yang mengalami erosi tidak akan mampu
menghasilkan tanaman pisang yang baik. Tanah harus mudah

meresap air, tanaman pisang tidak dapat hidup pada tanah yang

mengandung garam 0,07% (Hafsah, 2008).

c. Ketinggian tempat
Tanaman pisang toleran pada ketinggian dan kekeringan. Di
Indonesia umumnya tanaman pisang dapat tumbuh di daerah
dataran rendah sampai pegunungan setinggi 2.000 m dpl.
Pisang Ambon, Kepok, Nangka dan Tanduk tumbuh baik

sampai ketinggian 1.000 m dpl (Hafsah, 2008).

Kegunaan Mulsa Dan Fungsi Mulsa

Mulsa dibedakan menjadi dua yaitu mulsa organik dan anorganik.
Mulsa organik merupakan bahan sisa tanaman seperti arang sekam,
jerami, alang-alang, serbuk gergaji, daun bambu dan kelobot serta
batang jagung. Mulsa anorganik meliputi bahan-bahan buatan seperti
plastik hitam, plastik hitam perak dan bahan sintetis lainnya

(Sembiring, 2013).

Pemulsaan adalah salah satu teknik budidaya yang tepat diterapkan
untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Mulsa organik adalah

mulsa yang bahannya berasal dari tanaman sisa pertanian. Tujuan
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pemulsaan antara lain menjaga kelembapan tanah dan suhu tanah
yang relatif lebih merata, mencegah timbulnya rumput dan

mencegah percikan air dari tanah (Dwiyanti, 2005).

Upaya yang dapat ditempuh adalah dengan melakukan penanaman
tanaman penutup tanah dan penutupan permukaan tanah dengan
sisa-sisa tanaman merupakan hal yang bisa dilakukan. Adanya
tanaman penutup tanah seperti mulsa organik dapat menahan
percikan air hujan dan aliran air di permukaan tanah sehingga
pengikisan tanah lapisan atas dapat ditekan, disamping itu juga dapat
menekan pertumbuhan gulma serta mempertahankan kelembapan

tanah (Hamdani, 2009).

Mulsa organik merupakan pilihan alternatif untuk mengatasi kendala
utama petani di lahan kering. Mulsa organik dapat mengurangi
penguapan, mencegah erosi serta mempertahankan struktur, suhu
dan kelembapan tanah juga dapat menekan pertumbuhan gulma.
Sedangkan mulsa anorganik yang digunakan ialah mulsa plastik
bening, plastik perak, dan plastik hitam. Penggunaan mulsa plastik
dapat menekan penguapan air tanah sehingga kebutuhan air untuk
tanaman tercukupi. Salah satu kegunaan aplikasi mulsa yaitu mampu
menekan pertumbuhan gulma, memodifikasi keseimbangan air, suhu
dan kelembaban tanah serta menciptakan kondisi yang sesuai bagi
tanaman, sehingga tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan

baik (Fithriadi, 2000).
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Pertumbuhan Tanaman

Pertumbuhan merupakan proses pertambahan volume dan jumlah sel
yang mengakibatkan bertambah besarnya organisme, dan bersifat
irreversible artinya organisme yang tumbuh tidak akan kembali ke
bentuk semula. Perkembangan merupakan suatu proses kemajuan
yang terjadi secara terus menerus secara bertahap dari kompleksitas
yang rendah hingga ke kompleksitas tinggi dan hingga terjadi

differensiasi.



III. METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan dari bulan Januari 2019 sampai bulan Maret 2019

di Laboratorium Botani FMIPA Universitas Lampung.

Alat dan Bahan
1. Alat Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu gelas ukur, beaker
glass, oven, blender, polybag, centong kecil, timbangan, sprayer,
cangkul, sekop, tanah, penggaris, jangka sorong, nampan, label,

kamera, alat tulis menulis, saringan, dan tisu.

2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih tanaman

tomat, daun pisang kepok, tanah murni, pupuk kandang dan air.
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Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 6
perlakuan dan diulang sebanyak 4 kali, sehingga memiliki 24 petak satuan
percobaan. Faktor utama dari percobaan ini yaitu pemberian mulsa organik
tanaman pisang kepok yang terdiri dari dosis yang telah ditentukan yaitu PO

=0 gr (kontrol), P1 =30 gr, P2=40 gr, P3 = 50 gr, P4 =60 gr, dan P5= 70 gr.

Tata Letak Satuan Percobaan Dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)

!!!!!!!!!/

L
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P4U3

==

Gambar 3. Rancangan Acak Lengkap Petak Percobaan
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Keterangan :
P 0-6 : Menunjukkan perlakuan ke-
U 14 : Menunjukkan ulangan ke-
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Variabel Penelitian

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah berbagai dosis mulsa daun

pisang 0 gr/tanaman ( kontrol), 30 gr/tanaman, 40 gr/tanaman, 30

gr/tanaman, 60 gr/tanaman, dan 70 gr/tanaman. Variabel tidak bebas adalah

tinggi tanaman (cm), panjang akar (cm), jumlah daun (helai), diameter

batang (cm), dan berat kering (gr).

Tahapan Metode Kerja Di Penelitian

1. Pembuatan mulsa daun pisang kepok (Musa parasidiaca L.)

a.

b.

Daun tanaman pisang diambil dari kebun.

Daun dicuci dengan menggunakan air.

Daun dikering anginkan, lalu dimasukkan ke dalam oven hingga
kering selama kurang lebih 3 hari.

Daun dihaluskan menggunakan blender hingga menjadi bubuk.
Daun pisang yang telah menjadi bubuk lalu dimasukkan ke
dalam wadah dan ditutup dengan rapat. Mulsa organik daun

pisang siap digunakan.

2. Penyiapan Media Tanam

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian disiapkan.
Media tanam yang berupa tanah sebanyak 1 kg tanah dan 0,5 kg
pupuk dimasukkan ke dalam polybag berukuran 25 cm x 25 cm
sebanyak 24 polybag dalam satu percobaan.

Dilakukan pengacakan ke 24 polybag sesuai dengan rancangan

percobaan.
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Pelaksanaan Penelitian

1.

Benih tomat yang bersih dipilih sebanyak 50 benih yang dibeli
dari toko pertanian trubus.

Benih kemudian direndam selama 1 menit di dalam air untuk
memastikan benih yang baik apabila direndam dalam air akan
tenggelam.

Benih yang sudah dipilih pada wadah kemudian diberi lapisan
tisu atau kapas yang basah.

Selama 7-10 hari benih ditunggu hingga berkecambah atau bibit
mempunyai 2 daun dan kemudian 24 bibit tanaman yang sehat
tersebut dipindahkan dan ditanam dalam polybag yang akan
diamati.

Bibit tomat ditanam pada polybag yang berisi 1 bibit tanaman
tomat sebanyak 24 polybag.

Tanaman tomat yang telah berumur 14 hari ditanam di polybag
diberi perlakuan sesuai dengan dosis yang telah ditentukan
sebesar PO (0 gr), P1(30 gr), P2 (40gr ), P3 (50 gr), P4 (60 gr),
dan P5 (70 gr).

Perlakuan dengan jarak 5 cm dari batang utama dan ditugal
sedalam 1 cm untuk tempat mulsa organik tersebut. Pemberian
mulsa dilakukan seminggu sekali pada tanaman tomat.

Air sebanyak 70 ml disiramkan ke setiap polybag percobaan di
bagian daun tanaman dekat permukaan tanah dan diberikan

pada waktu sore hari.
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9. Data berdasarkan variabel pengamatan yang telah ditentukan
yaitu tinggi tanaman, panjang akar, jumlah daun, diameter
batang, dan berat kering. Data jumlah daun dan tinggi diambil
setiap minggu, sedangkan untuk pengambilan data diameter
batang, berat kering dan panjang akar dilakukan pada minggu

ke 4 setelah perlakuan.

Variabel Pengamatan

Pengambilan data diambil berdasarkan variabel pengamatan sebagai berikut:

1. Tinggi tanaman
Tinggi tanaman(cm) diukur menggunakan penggaris, pengukuran
dimulai dari permukaan media pada pangkal batang sampai ujung
tanaman.

2. Panjang Akar
Panjang akar (cm) diukur mulai dari bagian pangkal akar hingga ujung
akar menggunakan penggaris.

3. Jumlah Daun
Jumlah daun (helai) adalah banyaknya jumlah daun pada satuan
percobaan tanaman tomat.

4. Diameter Batang
Diameter batang (cm) diukur dengan menggunakan jangka sorong pada
bagian batang yang terbesar. Pengukuran diameter ini dilakukan pada
batang ukuran ketinggian 3 cm dari permukaan tanah.

5. Berat Kering
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Berat kering (gram) adalah berat basah dari daun dan tangkai daun dari
satu tanaman tomat persatuan percobaan yang diukur setelah dikeringkan
menggunakan oven dengan suhu 105°C selama 24 jam, sampai tersisa

kadar air 75% lalu ditimbang menggunakan neraca analitik.

Analisis Data

Data yang didapatkan dihomogenkan dengan Uji Levene, apabila sudah
homogen dilanjutkan dengan analisis ragam (ANARA) 5%, jika hasilnya
signifikan lalu dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf

5%.



V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan

sebagai berikut :

1. Perlakuan mulsa daun pisang kepok terhadap tanaman tomat
memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, panjang
akar, diameter batang dan berat kering tanaman.

2. Semakin tinggi pemberian mulsa daun pisang kepok menyebabkan

semakin menghambat laju pertumbuhan tanaman tomat.

B. Saran
Perlu dilakukan penelitiian lanjutan dengan menggunakan ekstrak etanol

daun pisang kepok terhadap pertumbuhan tanaman tomat.
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